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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa: 

1. Perilaku pemustaka di SMA Negeri 5 Mataram memliki karakter yang 

berbeda-beda. Pemustaka sering kali melakukan tindak vandalisme, seperti 

mencoret buku, melipat buku, buku merobek dan bahkan sampai 

menghilangkan buku. 

2. Kendala yang di hadapi pustakawan dalam menghadapi tindak vandalisme 

di Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 5 Mataram adalah pemustaka yang 

sangat sulit diberitau tentang aturan atau tata tertib di perpustakaan.  

5.2 Saran 

1. Pustakawan di SMA Negeri 5 Mataram perlu meningkatkan pengawasan 

terhadap setiap pemustaka serta menerapkan segala peraturan yang berlaku 

sehingga diharapkan pemustaka mampu berlaku disiplin dalam 

pemanfaatan perpustakaan. Peraturan di perpustakaan menjadi salah satu 

yang paling penting karena pemustaka lebih teratur dalam menggunakan 

fasilitas perpustakaan, dan dapat mencegah ancaman yang dapat merusak 

baik koleksi maupun fasilitas yang ada di perpustakaan. 

2. Pustakawan perlu meningkatkana layanan di perpustakaan guna memenuhi 

kepuasan pemustaka dalam setiap layanan yang diberikan pustakawan. 
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Ruang baca 
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HASIL WAWANCARA 

 

NO NAMA HASIL WAWANCARA 

1 Asep Nursyaepuloh, A.Md 1) Tentunya perilaku pemustaka 

dalam memperlakukan koleksi 

berbeda-beda. Pemustaka sering 

kali melakukan tindak vandalisme 

terhadap koleksi. Tindak 

vandalisme yang sering kali 

dilakukan pemustaka seperti 

mencoret buku, melipat buku, 

buku robek dan bahkan 

menghilangkan buku. 

2) Cukup banyak memiliki 

koleksi yang sudah rusak atau 

usang baik  koleksi yang sudah 

berumur lama maupun koleksi 

yang rusak diakibatkan oleh 

manusia atau pemustaka itu 

sendiri dan juga diakibatkan oleh 

bencana alam. 

3) Pemustaka sangat sulit 

diberitau tentang aturan atau tata 

tertib di perpustakaan, pemustaka 

memiliki banyak alasan sehingga 

banyak koleksi yang rusak di 

perpustakaan akibat dari perilaku 

tindak vandalisme yang dilakukan 

pemustaka. 

2 Emiliyati, S.Pd, M.Si 1) Cukup mengetahui tentang 

aturan atau tata tertib yang 

berlaku di perepustakaan, namun 

pemustaka tidak mengindahkan 

peraturan yang ada contohnya, 

banyak pemustaka yang masih 

membawa makanan ke 

perpustakaan. 

2) Cukup banyak koleksi yang 

rusak baik yang sudah robek 

maupun yang sudah lusuh dan 
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yang dicoret. 

3 Nur Amraini, Sip 1) Tidak semua pemustaka 

mengetahui aturan atau tata tertib 

perpustakaan namun sebagian 

besar pemustaka cukup 

mengetahui aturan atau tata tertib 

di perpustakaan namun kadang-

kadang masih saja ada pemustaka 

yang melanggar aturan atau tata 

tertib di perpustakaan. 

2) Untuk koleksi, kebanyakan 

terdapat garis-garis coretan pada 

koleksi dan adanya lipatan-lipatan 

pada lembar koleksi. 

4 Annisa Yuliana Pratiwi 1) Pemustaka mencoret buku di 

perpustakaan yakni karena untuk 

memudahkan atau menandai 

tulisan-tulisan yang dianggap 

penting sehingga mempermudah 

dalam menemukannya kembali. 

2) Pemustaka melipat buku untuk 

menandai bacaan yang telah 

dibaca. 

5 Ledy Ayu Santri 1) Pemustaka melipat buku atau 

koleksi adalah untuk menandai 

bacaan yang telah dibaca sehingga 

ketika ingin membacanya lagi 

maka mudah untuk menemukan 

bacaannya kembali karena sudah 

ditandai. 

2) Pemustaka mencoret buku 

untuk menandai kalimat-kalimat 

yang penting. 

6 Yuliana Sulis Mawati 1) Pemustaka tidak sengaja untuk 

merobek koleksi karena buku atau 

koleksi tersebut memang sudah 

lapuk sehingga sangat mudah 

robek. 

2) Pemustaka melakukan tindak 

vandalisme karena pelayanan 
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yang kurang maksimal disebabkan 

peminjaman atau pengembalian 

buku atau koleksi masih manual 

serta kurangnya pustakawan yang 

melayani pemustaka.   

7 Lidia Febriannisa 1) Pemustaka menghilangkan 

buku atau koleksi karena 

pemustaka lupa tempat 

menyimpan buku atau koleksi 

tersebut. 

 


